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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin meluan, penggunaan komputer saat ini sudah bukan merupakan mewah seperti pada awal tahun 1970-an, komputer saat ini telah menjadi suatu kebutuhan di masyarakat. Tidak hanya perusahaan-perusahaan besar saja yang menggunakan komputer, industri-industri rumah tanggapun banyak yang telah menggunakan komputer. Personal Computer (PC) atau komputer pribadi, sekarang banyak didapati dalam kehidupan sehari-hari.

Era informasi dan komunikasi membawa dampak di berbagai kehidupan manusia. Sebuah sistem aplikasi selain untuk melakukan semua pengolahan data sangatlah penting untuk sebuah organisasi, juga memberikan dukungan informasi untuk fungsi manajemen dan pengambilan keputusan. Mahalnya nilai informasi disebabkan harus cepat dan akuratnya informasi tersebut didapat, sehingga didapat informasi yang tepat untuk pengambilan keputusan. 

Karena organisasi atau perusahaan bisa dipandang sebagai suatu instansi atau lembaga yang merubah berbagai input menjadi output. Salah satu input yang perlu mendapatkan tanggapan guna menghasilkan output yang diinginkan adalah keberadaan suatu sistem yang dapat mengolah dan memanipulasi data inventori dalam suatu lembaga atau perusahaan. Keberadaan inventori ini merupakan persoalan kompleks dalam suatu organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem yang dapat menata dan mendata suatu daftar inventori, dan kemampuan untuk memanipulasi dan mendata ulang tanpa kehilangan perspektif.

Toko-toko baik besar maupun kecil lingkupnya merupakan salah satu pangsa pasar untuk membenahi metode konvensional yang sampai saat ini masih digunakan oleh masyarakat luas untuk melakukan pencatatan secara manual menggunakan alat tulis biasa  yang mempunyai banyak resiko, diantaranya resiko kehilangan data, kurang akuratnya data, ataupun kurang validnya data untuk keperluan pengambilan keputusan manajemen dalam proses analisa untuk tindakan manajemen selanjutnya.
Tiap-tiap barang mempunyai nilai minimal stock, jika stock telah mencapai nilai minimal maka dilakukan pemesanan barang kepada distributor. Tiap-tiap barang yang dipesan penjualan dilakukan secara retail, Pemesanan barang, pembelian barang, dan penjualan barang merupakan proses keseharian yang dilakukan oleh beberapa toko. Pelayanan penjualan tersebut dilakukan dengan model penjualan secara cash atau tunai, dalam artian bahwa pencatatan yang dilakukan juga dilakukan secara langsung. Pencatatan tersebut disebut sebagai cash register.

1.2. Identifikasi Masalah

Ruang lingkup pengembangan sistem mentitikberatkan pada identifikasi masalah yaitu Pemanfaatan Komputer sebagai Cash Register, menggunakan bahasa Pemrograman Visual Basic 6.0.

1.3. Batasan Masalah

Aplikasi Pemanfaatan Komputer sebagai Cash Register mentitik beratkan pada pembelian barang, retur pembelian, pemesanan barang, penjualan barang, retur penjualan serta laporan penjualan dan pembelian barang.
1.4. Rumusan Masalah

Dari uraian masalah diatas terlihat bahwa perlu adanya suatu bentuk pengelolaan data yang akurat untuk menyajikan informasi dan penanganan database yang handal. Maka rumusan masalah yang dapat dikemukakan yaitu :

1. Bagaimana membuat pemrograman database untuk aplikasi Pemanfaatan Komputer sebagai Cash Register, menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 ?
2. Bagaimana membuat proses pendataan dan pengolahan komputasi terhadap transaksi dapat dilakukan secara cepat dan akurat dengan sarana komputer.
3. Bagaimana  menyajikan laporan penunjang persediaan barang ?
4. Maka langkah yang sebaiknya dilakukan adalah mengerti tentang Perangkat Keras dan Perangkat lunak untuk kita jadikan sebagai acuan. 
1.5. Tujuan Penelitian

Adapun penulisan laporan ini mempunyai beberapa tujuan antara lain :

1. Menciptakan sebuah media atau sarana yang banyak memberikan kemudahan dalam memenuhi daya jangkau dan komunitas yang tinggi.

2. Mengenalkan teknologi informasi dalam memecahkan beberapa masalah pada masyarakat umum di segala bidang khususnya bidang penjualan dan pembelian untuk pengendalian persediaan.

3. Mengembangkan perangkat lunak alternatif untuk mendukung pengelolaan database.

4. Memberikan kemudahan bagi petugas dalam pengawasan persediaan barang yang akan dipesan kembali ke pemasok.

1.6. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

a. Sebagai bahan tambahan pengetahuan bidang komputer yang didapat dibangku kuliah dan mengimplementasikan aplikasi  kepermasalahan khususnya berkaitan dengan basisdata.

b. Menambah bekal pengetahuan yang dapat dipergunakan untuk menghadapi kerja di masa yang akan datang.

c. Bila mungkin dapat dipergunakan sebagai perbandingan antara apa yang telah diperoleh (teori) dengan yang dihadapi (praktek).

2. Bagi Pengguna

a. Dengan adanya program Aplikasi Pemanfaatan Komputer sebagai Cash Register dapat membantu pengendalian setiap transaksi agar pencapaian tujuan perusahaan dapat lebih optimal.

b. Dapat mempercepat proses operasional dalam perhitungan dan membuat proses perhitungan lebih akurat.

3. Bagi Ilmu Pengetahuan dan Pihak lain

Penulisan ini akan memerikan tambahan kepustakaan dalam memecahkan serta menambah wawasan dalam pengkajian sebuah software. Bagi pihak lain agar dapat dijadikan contoh dalam pengembangan software khususnya dalam menangani beberapa masalah yang menyangkut pengendalian transaksi penjualan dan pembelian, serta dapat mengaplikasikan aplikasi program pada usaha kecil mengengah maupun koperasi.

4. Bagi peneliti yang akan datang

Agar dapat dijadikan contoh dalam pengembangan software khususnya dalam menangani beberapa masalah dan dapat membuat masyarakat bisa memanfaatkan teknologi komputer untuk mendukung kegiatannya.
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